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ABSTRAK  
 

Pelatihan ini terselenggara untuk mendorong perbaikan kinerja ekonomi daerah dan nasional melalui penguatan 

kognisi wirausaha. Memang tidak bisa dielakkan bahwa motivasi wirausaha bisa saja berangkat dari lingkungan dan 

keturunan, tetapi aspek pendidikan yang diperluas dalam bentuk pelatihan-pelatihan juga tidak bisa dipandang 

sebelah mata. Pengetahuan atau kognisi wirausaha salah satunya, dimana mindset wirausaha mahasiswa bisa saja 

terbangun dari pelatihan-pelatihan yang berkesinambungan. Kegiatan ini sebagai salah satu bentuk pertanggung 

jawaban perguruan tinggi yaitu Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah pada program pengabdian kepada 

masyarakat. Pelatihan ini diikuti oleh mahasiswa Program Studi Magister Ekonomi Syariah sebanyak 40 orang. 

Berdasar hasil pengamatan pada waktu pelatihan menunjukkan bahwa mahasiswa proaktif dalam mengikuti kegiatan 

yang ditandai oleh partisipasi aktif dalam tanya jawab. Kemudian, hasil pelatihan menunjukkan terjadinya 

peningkatan animo mahasiswa untuk berwirausaha baik wirausaha yang berbasiswa perencana bisnis maupun bisnis 

rumah tangga yang relatif tidak memerlukan perencanaan bisnis yang detail atau terperinci.  

Kata kunci: Aspek kognitif, wirausaha muda, pengangguran, perencanaan bisnis. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pola pembahasan dalam artikel ini 

menggunakan pendekatan deduktif, yaitu 

berangkat dari aspek yang bersifat umum menuju 

aspek yang bersifat khusus. Yang dimaksud 

dengan aspek umum dalam hal ini, yaitu terkait 

pengangguran yang selalu dihadapi oleh setiap 

negara baik negara maju bahkan negara miskin. 

Mankiw (2018) menjelaskan bahwa 

pengangguran merupakan permasalahan 

perekonomian suatu negara yang secara 

kelembagaan dapat membebani negara karena 

berimplikasi pada permasalahan tidak saja 

ekonomi, tetapi juga permasalahan non ekonomi 

atau permasalahan sosial.  

Berdasar data Asian Development Bank 

bahwa angka pengangguran Indonesia mengalami 

peningkatan pada tahun 2020. Peningkatan ini 

sebagai akibat dari terjadinya wabah penyakit 

atau yang disebut dengan Covid-19, dimana 

angka pengguran Indonesia sebesar 7.104 pada 

tahun 2019 menjadi 9.768 pada tahun 2020 

sebagaimana pada gambar 1 (ADB, 2021).  

Gambar 1. Pengangguran Indonesia 2000-2020 

 
Sumber: Asian Development Bank, 2021 

Kemudian data Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia menyebutkan, meskipun 

tingkat pengangguran terbuka berdasar tingkat 

pendidikan mengalami penurunan pada tahun 

2021, namun demikian tetap saja pengangguran 

menjadi permasalahan. Tabel di bawah ini 

menunjukkan tingkat pengangguran baik pada 
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tingkat diploma maupun universitas, dimana pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan akibat 

pandemi Covid-19. Kondisi ini tidak berlangsung 

lama karena pada tahun 2021 mengalami 

penurunan. Namun demikian secara nasional 

tingkat pengangguran tetaplah tinggi (BPS, 

2022). 
Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan Tahun 2019-2021 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

2019 2020 2021 

Tidak/Belum 

Pernah 

Sekolah/Belum 

Tamat & Tamat 

SD 

 

 

 

 

2.39 

 

 

 

 

3.61 

 

 

 

 

3.61 

SMP 4.72 6.46 6.45 

SMA umum 7.87 9.86 9.09 

SMA Kejuruan 10.36 13.55 11.13 

Diploma I/II/III 5.95 8.08 5.87 

Universitas 5.64 7.35 5.98 

Sumber: BPS (2022) 

Paparan data di atas menunjukkan bahwa  

meskipun pengangguran meningkat pada tahun 

2020, namun demikian pada tahun 2021 tingkat 

pengangguran mengalami penurunan seiring 

dengan kemudahan memulai dan 

mengembangkan bisnis di Indonesia. Bosma et al. 

(2021) menjelaskan bahwa skor kemudahan 

memulai dan mengembangkan bisnis di Indonesia 

sangat bagus sebagaimana dalam tabel 2.  

Berdasar pengamatan terhadap sepuluh 

negara dari 44 negara yang diamati oleh National 

Entrepreneurship Context Index (NECI) yaitu: 

Indonesia, Netherlands, Taiwan, India, United 

Arab Emirates, Norway, Saudi Arabia, Qatar, 

Republic of Korea dan Switzerland menunjukkan 

bahwa Indonesia merupakan negara yang 

menduduki peringkat tertatas (peringkat 1). Hasil 

ini mengindikasikan bahwa pemerintah Indonesia 

sangat tanggap terhadap dampak negatif pandemi 

Covid-19 terutama ditinjau dari aspek ekonomi. 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan beberapa 

paket kebijakan untuk menstimulasi atau 

mendorong kemajuan dan keberlangsungan hidup 

entitas-entitas bisnis.  

Kebijakan-kebijakan strategis untuk 

meminimalisir keterpurukan ekonomi akibat 

pandemi Covid-19 yaitu: kebijakan emergency 

liquidity, kebijakan makroprudential, kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal. Sedangkan sasaran 

dari kebijakan ini salah satu diantaranya yaitu 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang ditujukan untuk menghindari risiko tutup 

usaha dan mencegah terjadinya pemutusan 

hubungan kerja (PHK) (Suksmonohadi & Indira, 

2020). 

Tabel 2. National Entrepreneurship Context Index 

(NECI) 

 
Sumber: Bosma et al. (2021) 

Pengembangan sektor UMKM di Indonesia 

tidak terlepas dari perhatian terhadap sumberdaya 

insani yang menjadi aktor utama untuk 

menggerakkan sektor yang umumnya pada karya 

ini. Bahkan keduanya yaitu UMKM dan 

sumberdaya insani harus bergerak bersama, 

dikembangkan bersama dan keduanya sama-sama 

menjadi prioritas. Sedangkan sumberdaya insani 

yang dimaksud dalam kajian ini yaitu mahasiswa 

Progran Studi Magister Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali 

Rahmatullah (SATU) Tulungagung yang 

sekarang ini duduk di semester 3 (ganjil) tahun 

akademik 2021/2022. 

Secara kelembagaan UIN SATU 

Tulungagung memiliki program studi yang 

dirahkan untuk menghasilkan wirausahawan 

muda muslim mandiri yaitu program studi-

program studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam (FEBI) pada strata satu. Mengingat pada 

Program Pascasarjana juga menawarkan Program 

Studi Magister Ekonomi Syariah maka dipandang 

perlu untuk memberi pembekalan kognitif 

terhadap mahasiswa strata dua pada progran studi 

ini.  

Menurut Husna (2020) aspek kognitif 

wirausaha ini dapat menjadi embrio lahirnya 

5.39

5.49

5.67

5.69

5.74

6.02

6.03

6.06

6.34

6.39

4.5 5 5.5 6 6.5

Switzerland

Republic of Korea

Qatar

Saudi Arabia

Norway

India

United Arab Emirates

Taiwan

Netherlands

Indonesia



E-ISSN: 2613-9103   

J-ADIMAS (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat)  
Volume 10, Nomor 1, Juli 2022: 39 – 44 
 

41 
 

wirausahawan-wirausahawan baru jika 

memperhatikan proses kognitif wirausaha yang 

baik dan benar. Yaitu yang memperhatikan 

beberapa aspek yaitu: (1) menemukan 

peluang/ide bisnis baru; (2) memutuskan untuk 

menjalankan ide bisnis dan (3) mempunyai 

alternatif solusi untuk memecahkan persoalan-

persoalan yang muncul pada saat bisnis 

dijalankan.  

Sedangkan Aruni & Hidayat (2019) 

menjelaskan bahwa bagian penting dari 

keiwirausahaan yaitu orientasinya dalam 

membaca peluang baru. Namun yang harus 

disadari bahwa peluang itu tidak datang dengan 

sendirinya, melainkan ditemukan melalui proses 

yang panjang yang salah satu diantaranya yaitu 

melalui penguatan terhadap aspek kognitif 

kewirausahaan. 

Di era teknologi informasi sekarang ini, 

seseorang untuk menjadi wirausahawan tidak 

hanya termotivasi oleh faktor genetika 

(keturunan), namun juga bisa termotivasi dari 

belajar baik pada lembaga formal dan atau 

informal, bahkan non formal sekalipun sangat 

mungkin menjadi cikal bakal lahirnya 

wirausahawan sukses. Misalnya kelompok usaha 

startup, dimana Mintardjo et al. (2019); Nugraha 

& Wahyuhastuti (2017) mengemukakan bahwa 

dengan kekuatan digital berbasis online siapa saja 

bisa memulai bisnis dan wirausaha baru. Dan 

Aruni & Hidayat (2019) mengemukakan bahwa 

startup adalah sebuah bisnis yang berorientasi 

pada teknologi dan memiliki potensi 

perkembangan yang tinggi. 

BAHAN DAN METODE 

A. Bahan  

Bahan yang digunakan pada program ini 

yaitu materi dalam bentuk Power Point, Incocus 

dan Laptop.  

B. Metode 

Metode yang dipilih dalam program ini 

yaitu pelatihan dengan peserta yaitu mahasiswa 

Program Studi Magister Ekonomi Syariah 

sebanyak 40 orang. Materi pelatihan yang 

disampaikan yaitu: (1) menemukan peluang/ide 

bisnis baru; (2) memutuskan untuk menjalankan 

ide bisnis dan (3) mempunyai alternatif solusi 

untuk memecahkan persoalan-persoalan yang 

muncul pada saat bisnis dijalankan.  

Sedangkan metode pelatihan yang 

digunakan yaitu dengan mengadopsi metode 

pembelajaran andragogi. Winarti (2018) 

menjelaskan bahwa andragogi yaitu kegiatan 

belajar dengan orientasi pada tercapainya 

perubahan baik pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan pelatihan Kognitif Wirausaha 

Muda Muslim UIN SATU Tulungagung ini yaitu: 

(1) Pembuatan dan pendistribusian surat 

undangan kepada peserta; (2) Regristasi peserta; 

(3) Pengisian dan pengumpulan form kesediaan 

menjadi peserta pelatihan; (4) Pembukaan 

pelatihan; (5) Pelaksanaan pelatihan; (6) Penutup 

dan (7) Pembuatan laporan kegiatan. Secara 

khusus, pada artikel ini hanya mengemukakan 

tentang dokumentasi registrasi dan pelaksanaan 

pelatihan.   

Pertama, pada saat registrasi. Sebanyak 40 

orang peserta hadir dalam pelatihan ini sehingga 

jika dipersentase sebanyak 100% peserta hadir. 

Kehadiran peserta ini menunjukkan antusiasme 

mahasiswa Program Studi Magister Ekonomi 

Syariah untuk mengikuti pelatihan ini 

sebagaimana pada dokumentasi atau gambar 2.  

Gambar 2. Registrasi Peserta 

 
Sumber: Dokumentasi Pelatihan, 2021 

 

Kedua, pelaksanaan pelatihan. Sebagai 

narasumber pelatihan yaitu peneliti sendiri, Prof 

Dr Agus Eko Sujianto, SE.,MM. Materi yang 

disampaikan seputar menemukan peluang/ide 

bisnis baru, memutuskan untuk menjalankan ide 

bisnis dan mempunyai alternatif solusi untuk 
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memecahkan persoalan-persoalan yang muncul 

pada saat bisnis dijalankan. Ketiga materi ini 

terangkum dalam penyusunan perencanaan bisnis 

(business plan).  

Gambar 3. Sesi Pelatihan 

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2021 

Pada sesi pelaksanaan pelatihan, peserta 

berpartisipasi aktif yang ditunjukkan oleh 

interaksi dalam melakukan tanya jawab 

sebagaimana pada gambar 4. Interaksi yang 

dilakukan oleh para peserta terkait dengan 

perencanaan bisnis sebelum kegiatan usaha 

dimulai. Kemudian pemateri memberikan 

argimentasi dalam kaitannya dengan perencanaan 

bisnis, bahwa business plan memang menjadi 

sesuatu yang sangat penting di awal kegiatan 

bisnis. Namun demikian, pada umunya seorang 

wirausahawan muda dan pada skala kecil tidaklah 

wajib memiliki rencana bisnis yang 

terdokumentasi. 

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab 

 
Sumber: Dokumentasi Pelatihan, 2021 

Industri kecil bahkan rumah tangga 

sekalipun sangat jarang memiliki rencana bisnis. 

Usaha mereka mengalir begitu saja menurut 

naluri bisnisnya. Terkecuali jika bisnisnya 

melibatkan orang lain atau setidaknya perlu 

pertanggungjawaban publik, maka wajib 

mengawalinya dengan membuat rencana bisnis 

sebagaimana dikemukakan oleh Anonymous 

(2019); Kemendagri (2018); Otoritas Jasa 

Keuangan (2021).  

Rencana bisnis paling tidak memuat 

tentang: deskripsi nama dan ruang lingkup 

perusahaan yang akan didirikan, produk atau 

barang dan jasa yang ditawarkan, rencana strategi 

pemasaran, pangsa pasar, target pasar dan 

dukungan permodalan (Mudjahidin, 2005; 

Ramadhan & Supriyatna, 2020; Supriyanto, 

2009).  

Sedangkan kognitif wirausaha dapat 

mendorong lahirnya motivasi wirausaha 

sebagaimana penelitian Hendrawan & Sirine 

(2017) bahwa pengetahuan kewirausahaan 

mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa 

Konsentrasi Keiwirausahaan pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UKSW Salatiga. Demikian 

juga dengan penelitian Husna (2020) bahwa 

kognisi wirausaha merupakan salah satu strategi 

dalam pendidikan kewirausahaan untuk 

melahirkan wirausaha baru berbasis ilmiah.  

Dengan demikian jelas bahwa untuk 

memulai wirausaha sebagaimana dilakukan oleh 

generasi millenial yaitu mahasiswa UIN SATU 

Tulungagung tidak harus lahir dari keluarga 

wirausaha atau lingkungan, tetapi dapat juga 

dimulai dari kegiatan-kegiatan ilmiah atau 

Tridharma Perguruan Tinggi (pengabdian kepada 

masyarakat) dalam bentuk pelatihan. Pelatihan 

kognisi wirausaha tidak saja berkontribusi positif 

pada penguasaan ilmu wirausaha oleh mahasiswa, 

tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan 

semangat berwirausaha untuk berkontribusi pada 

peningkatan prestasi ekonomi daerah melalui 

pembangunan sektor wirausaha baru. 

  

SIMPULAN 

Tridhama Perguruan Tinggi dalam bentuk 

pengabdian kepada masyarakat tidak bisa 
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dipandang dari sudut pandang mikro yaitu 

melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN), tetapi bisa 

saja diimplementasikan dalam bentuk pelatihan. 

Pelatihan yang dimaksud yaitu pelatihan untuk 

membangun wawasan dan kognisi atau 

pengetahuan kewirausahaan mahasiswa. Secara 

empiris membuktikan bahwa pengetahun 

kewirausahaan dapat meningkatkan motivasi 

berwirausaha. Demikian juga secara praktik 

dalam bentuk pelatihan, bahwa pelatihan yang 

dikemas menggunakan pendekatan andragogi ini 

mampu meningkatkan minat dan animo 

wirausaha mahasiswa. 
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pimpinan Pascasarjana UIN SATU Tulungagung 
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